
DAFTAR TERJEMAH 

 

NO HAL BAB TERJEMAH 
1 3 I Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (an-Nisaa:63). 

2 6 I “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh menahan 
dengan ma’ruf (rujuk lagi dengan cara yang baik) atau menceraikan 
tanpa boleh kembali lagi dengan (perceraian) cara ihsan. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sebagian dari sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka kecuali kalau keduanya khawatir bahwa 
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hokum Allah, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. 
(Al-baqarah:229). 
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39 II “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. (Al-Israa:23). 
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40 II Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar. (An-Anisaa:9). 
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41 II Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). 
Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. (Al-Baqarah: 263) 
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43 II Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu menalak (menceraikan) 
mereka. (al-ahzab ayat 49). 
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45 II Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (Thaahaa:44) 

8 46 II Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka 
Ucapan yang pantas. (al-israa’:28). 

 



Responden FP 

P : Assalam, apa kabar ? 

R : Wa’alaikum salam wr wb,  baik saja. 

P : Kalau boleh tahu nanya, berapa umur kamu ? 

R : Umurku 19 tahun. 

P : Berapa lama orangtuamu bercerai ? 

R : Orangtuaku bercerai 17 tahun yang lalu. 

P : Saat usia berapa orangtuamu bercerai ? 

R : Saat umurku 2 tahun orangtuaku bercerai. 

P : Apa pendidikan terakhir kamu ? 

R : Pendidikanku masih sekolah dipondok pesantren. 

P : Apa kegiatan kamu sehari-hari? 

R : Kegiatanku sehari-hari ya sekolah dan saat libur membersihkan asrama, mencuci 

baju dan baca buku. 

P : Apa kamu mengetahui penyebab orangtuamu bercerai ? 

R : Saya gak tahu apa-apa ! 

P : Bagaimana perasaanmu setelah mengetahui orangtuamu bercerai ? 

R : Saya sedih karena kehilangan sosok ayah. 

P : Berapa jumlah saudara sebelum orangtuamu bercerai ? 

R : Aku gak mempunyai saudara. 

P : Apakah kamu masih berkomunikasi dengan ayahmu setelah perceraian ? 

R : Kalau beberapa tahun yang lalu saya gak ada komunikasi dengan ayahku. 

P : Kenapa kamu tidak berkomunikasi dengan ayahmu ? 

R : Karena dilarang oleh ibuku. 



P : Apakah kamu sekarang ada berkomunikasi dengan ayahmu ? 

R : Ya, sekarang saya ada komunikasi dengan ayahku. 

P : Bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan ayah ? 

R : Saya berkomunikasi dengan ayahku lewat telepon dan tatap muka langsung. 

P : Apa yang kamu bicarakan setiap berkomunikasi dengan ayahmu? 

R : Biasanya ayahku menanyakan kabarku dan memberikan nasehat-nasehat. 

P : Kalau dalam pertemuan, apa yang kamu bicarakan dengan ayahmu ? 

R : Yang aku bicarakan dengan ayahku biasanya memberikan nasehat dalam konteks 

pergaulan yang terlalu bebas. 

P : Apakah ayahmu memberikan nafkah kepadamu setelah perceraian ? 

R : Iya, ayahku malahan yang membiayai aku sekolah. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahmu ? 

R : Faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahku karena dilarang oleh ibu dan 

keluarga ibuku. 



Verbatim ( Bahasa Indonesia) 

P : Peneliti    R : Responden Ayah 

Responden PP 

P : Assalamualaikum, apa kabar ? 

R : Waalaikumsalam, baik saja. 

P : Kalau boleh bertanya, berapa umur kamu? 

R : Umur aku ... 55 tahun. 

P: Berapa lama kamu telah bercerai dengan istrimu? 

R : saya telah bercerai 10 tahun yang lalu. 

P : Kalau boleh tahu, apa pendidikan terakhir kamu? 

R : Pendidikan terakhir aku  cuma SDN (Sekolah Dasar Negeri) 

P :  Apa Pekerjaan kamu sekarang? 

R: Aku bekerja di Perusahaan Tambang Batu Bara. 

P : Apa saja kegiatan di masyarakat kamu ikuti? 

R: saya dalam kegiatan yang di masyarakat sangat jarang mengikuti, dikarenakan saya 

sibuk bekerja. 

P: Apa yang menyebabkan perceraian kamu dengan istrimu? 

R: Saya selingkuh (ada orang ketiga), ini semua terjadi karena istriku terlalu cemburu 

yang berlebihan. 

P: Berapa orang kamu mempunyai anak pada istri pertama dan istri yang kedua? 

R: Kalau anak dari istri pertama 4 orang (laki-laki) dan pernikahan yang kedua satu 

orang anak laki-laki. 

P: Apakah kamu masih ada komunikasi dengan anakmu? 



R: Ya, saya masih ada komunikasi. 

P: Bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan anakmu?  

R: Aku berkomunikasi dengan anakku dengan pertemuan rutin sebulan sekali dan lewat 

telepon sesekali. 

P: Kenapa kamu jarang berkomunikasi dengan anakmu? 

R: karena aku bagawi di Sungai Danau sedangkan anakku tinggal dengan neneknya di 

desa Paku. 

P: Kalau dalam pertemuan tiap bulan apa yang dibicarakan? 

R: yang dibicarakan dengan anakku nanya-nanya keadaan anakku dan apa keperluan 

yang mereka butuhkan. 

P: Biasanya berapa lama kamu menemui anakmu? 

R: Aku menemui anakku kurang lebih satu jam. 

P: Kalau dalam pertemuan apa yang kamu berikan kepada anakmu? 

R: Aku biasanya memberikan uang untuk anakku untuk kebutuhannya selama sebulan. 

P: Apakah ada faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan anakmu? 

R: Faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan anakku jarak kami yang berjauhan. 

 

 

 

 

 

 



Responden AP 

P : Assalamualaikum, apa kabar ? 

R : Waalaikumsalam, baik saja. 

P : Kalau boleh bertanya, berapa umur kamu? 

R : Umur aku ...45 tahun 

P: berapa lama bapak bercerai dengan istri bapak? 

R: Saya bercerai sekitar 17 tahun. 

P: Kalau boleh tahu apa pendidikan terakhir bapak? 

R: Pendidikan terakhir aku Cuma tamat SD. 

P: Apa pekerjaan kamu sekarang? 

R: Aku bekerja sebagai buruh bangunan. 

P: Kegiatan apa yang kamu ikuti di masyarakat? 

R: kegiatan yang saya ikuti di masyarakat seperti yasinan, burdah, tahlilan dan maulid 

habsyi. 

P: Apa yang menyebabkan kamu bercerai dengan istrimu? 

R: yang menyebabkan saya bercerai adalah faktor ekonomi yang mana istri saya terlalu 

memaksa saya untuk memenuhi keinginannya. 

P: apakah setelah perceraian kamu menikah lagi? 

R: YA. Aku menikah lagi dengan wanita lain begitu juga mantan istriku. 

P: Berapa orang kamu mempunyai anak pada pernikahan pertama dan kedua? 

R: pernikahan pertama aku mempunyai satu orang anak laki-laki sedangkan pernikahan 

kedua mempunyai 2 orang anak laki-laki. 

P: apakah kamu memberikan nafkah kepada anakmu setelah perceraian? 

R: kalau dalam beberapa tahun saya tidak ada memberikan nafkah kepada anak saya 
karena mantan istri saya tidak mengizinkan. 



P: Berapa lama kamu tidak member nafkah kepada anakmu? 

R: Mendekati 10 tahun. 

P: kalau sekarang apakah kamu member nafkah kepada anakmu? 

R: nyataai memberi nafkah kepada anak. 

P: setelah istrimu mengizinkan bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan anakmu? 

R: aku berkomunikasi dengan anakku melalui telepon pang rajin. 

P: berapa kali kamu berkomunikasi dengan anakmu lewat telepon 

R: kadang seminggu sekali ada haja aku menghubungi anakku. 

P: apa yang kamu bicarakan saat berkomunikasi dengan anakmu? 

R: aku biasanya nakuni kabar anak dan menanyakan tentang sekolah serta memberikan 

nasehat kepada anakku. 

P: selain lewat telepon apakah kamu ada pertemuan langsung dengan anakmu? 

R: jelas ada ketemu dengan anak. 

P: berapa kali kamu ketemu dengan anakmu? 

R: biasanya aku ketemu dengan anakku pas liburan sekolah. 

P: apakah ada faktor yang mempengaruhi komunikasi kamu dengan anakmu beberapa 
tahun sebelumnya? 

R: faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan anakku iya kada dibolehi mantan istri 
tadi pang. 

 

 

 

 

 

 

 



Responden MP 

P : Assalamualaikum, apa kabar ? 

R : Waalaikumsalam, baik saja. 

P : Kalau boleh bertanya, berapa umur kamu? 

R : Umur aku ...55 Tahun. 

P:  berapa lama kamu bercerai dengan istrimu? 

R: Saya bercerai sekitar 11 tahun yang lalu. 

P: Kalau boleh tahu, apa pendidikan terakhir kamu? 

R: Pendidikan terakhir aku lulus SD. 

P: Apa pekerjaan kamu sekarang? 

R: Aku bekerja jadi Petani. 

P: Apa saja kegiatan dalam masyarakat yang kamu ikuti? 

R: Aku jarang mengikuti kegiatan agama. 

P: berapa orang kamu mempunyai anak sebelum bercerai? 

R: Aku mempunyai anak satu orang anak laki-laki. 

P: apa yang menyebabkan kamu bercerai? 

R: Aku selingkuh tadi pang. Ini mendorongku selingkuh karena faktor ekonomi. 

P: setelah perceraian apakah kamu masih ada komunikasi dengan anakmu? 

R: Nyataai.. aku ada berkomunikasi dengan anakku. 

P: Bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan anakmu? 

R: Aku berkomunikasi dengan anakku melalui telepon pang rajin. 

P: Berapa kali kamu berkomunikasi melalui telepon? 

R: Aku berkomunikasi melalui telepon kadang sebulan sekali tergantung sinyal. 



P: apa yang kamu bicarakan dalam berkomunikasi? 

R: Aku nakuni kabar anakku dan keperluan anakku. 

P: Selain lewat telepon, apakah kamu ada pertemuan langsung dengan anakmu? 

R: Jelas ada. 

P: berapa kali kamu bertemu langsung dengan anakmu? 

R: biasanya 3 bulan sekali pang tatamu. 

P: Apakah ada faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan anakmu? 

R: jarak lawan sinyal telepon pang yang mempengaruhi. 

P: Apakah kamu masih memberikan nafkah kepada anakmu? 

R: Aku masih memberikan nafkah kepada anakku sesuai lawan kemampuanku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden Anak 

Responden LP 

P:assalamu’alaikum, apa kbar ? 

R:  wa’alaikumsalam ,baik saja.  

P;: kalau boleh nanya, berapa umur kamu ?  

R: umur aku 20 tahunan.  

P: berapa lama orang tuamu bercerai ?  

R: orang tuaku bercerai 10 tahun yang lalu  

P: saat usia berapa orang tua mu bercerai ? 

R: saat umur ku 10 tahun  

P: apa  pendidikan terakhirmu.? 

R: pendidikan trakhir ku SMP  

P: apa kamu bekerja ? 

R: aku tiap hari jaga toko  

P: apa kegiatan masyarakat yang kamu ikuti? 

R: kalau kegiatan di masyarakat saya kurang aktif mengikuti kegiatan 

P: apa kamu mengetahui apa penyebab orang tuamu bercerai ? 

R: yang aku tahu orang tua ku bercerai karena ayah ku selingkuh dan ibuku terlalu 

cemburu yang berlebihan  

P: bagaimana perasaanmu setelah mengetahui orang tua mu bercerai ? 

R: aku sangat kecewa dan tidak menerima orang tuaku bercerai  

P: berapa jumlah sadaramu sebelum orang tuamu sebelum orank tua mu bercerai ?  

R: aku mempunyai  4 orang saudara  



P: apa kamu masih berkomunikasi  dengan ayah mu setelah perceraian ? 

R:  ya,  aku masih berkomunikasi dengan ayah ku  

P: bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan ayah mu ? 

R:  aku berkomunikasi  dengan ayah ku dengan pertemuan rutin sebeluan sekali  dan 

lewat telepon sesekali. 

P: apa yang kamu bicarakan setiap berkomunikasi dengan ayah mu? 

R: biasanya ayahku menanyakan  kabar kami dan keperluan kami tiap bulannya. 

P: kalau dalam pertemuan apa yang kamu lakukan dengan ayahmu  ?  

R: yang ku lakukan cuman bicara dengan ayah ku  

P: apakah ayahmu  masih memberikan nafkah kepadamu setelah perceraian ? 

R: iya.. ayah ku masih  memberikan nafkan kepada kami setiap bulan  

P: faktor apa yang mempengaruhi komunikasi kamu dengan ayahmu? 

R: faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahku jarak kami yang berjauhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden FP 

P : Assalam, apa kabar ? 

R : Wa’alaikum salam wr wb,  baik saja. 

P : Kalau boleh tahu nanya, berapa umur kamu ? 

R: Umurku 19 tahun. 

P: Berapa lama orangtuamu bercerai ? 

R: Orang tuaku bercerai 17 tahun yang lalu. 

P: Saat usia berapa orangtuamu bercerai ? 

R: Saat umurku 2 tahun orangtuaku bercerai. 

P: Apa pendidikan terakhir kamu ? 

R: Pendidikanku masih sekolah dipondok pesantren. 

P: Apa kegiatan kamu sehari-hari? 

R: Kegiatanku sehari-hari ya sekolah dan saat libur membersihkan asrama, mencuci 

baju dan baca buku. 

P: Apa kamu mengetahui penyebab orang tuamu bercerai ? 

R: Saya gak tahu apa-apa ! 

P: Bagaimana perasaanmu setelah mengetahui orangtuamu bercerai ? 

R: Saya sedih karena kehilangan sosok ayah. 

P: Berapa jumlah saudara sebelum orangtuamu bercerai ? 

R: Aku gak mempunyai saudara. 

P: Apakah kamu masih berkomunikasi dengan ayahmu setelah perceraian ? 

R: Kalau beberapa tahun yang lalu saya gak ada komunikasi dengan ayahku. 

P: Kenapa kamu tidak berkomunikasi dengan ayahmu ? 

R: Karena dilarang oleh ibuku. 



P: Apakah kamu sekarang ada berkomunikasi dengan ayahmu ? 

R: Ya, sekarang saya ada komunikasi dengan ayahku. 

P: Bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan ayah ? 

R: Saya berkomunikasi dengan ayahku lewat telepon dan tatap muka langsung. 

P: Apa yang kamu bicarakan setiap berkomunikasi dengan ayahmu? 

R: Biasanya ayahku menanyakan kabarku dan memberikan nasehat-nasehat. 

P: Kalau dalam pertemuan, apa yang kamu bicarakan dengan ayahmu ? 

R: Yang aku bicarakan dengan ayahku biasanya memberikan nasehat dalam konteks 

pergaulan yang terlalu bebas. 

P: Apakah ayahmu memberikan nafkah kepadamu setelah perceraian ? 

R: Iya, ayahku malahan yang membiayai aku sekolah. 

P: Faktor apa yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahmu ? 

R: Faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahku karena dilarang oleh ibu dan 
keluarga ibuku. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden RP 

P:assalamu’alaikum, apa kbar ? 

R:  wa’alaikumsalam ,baik saja.  

P;: kalau boleh nanya, berapa umur kamu ?  

R: umur aku 21 tahunan  

P: berapa lama orang tuamu bercerai ?  

R: orang tuaku bercerai 11 tahun yang lalu  

P: saat usia berapa orang tua mu bercerai ?? 

R: saat umur ku 10 tahun  

P: apa  pendidikan terakhirmu.? 

R: pendidikan trakhir ku SMP  

P: apa kamu bekerja ? 

R: aku tiap hari bekerja di kebun karet.  

P: apa kegiatan masyarakat yang kamu ikuti.? 

R: kalau kegiatan di masyarakat yang saya ikuti seperti yasinan, burdah dan maulidan 

P: apa kamu mengetahui apa penyebab orang tuamu bercerai ? 

R: yang aku tahu orang tua ku bercerai karena ayah ku selingkuh dan faktor ekonomi 

P: bagaimana perasaanmu setelah mengetahui orang tua mu bercerai ? 

R: aku sangat sedih karena tidak bisa berbuat apa-apa.  

P: berapa jumlah sadaramu sebelum orang tuamu sebelum orang tua mu bercerai ?  

R: aku anak tunggal  

P: apa kamu masih berkomunikasi  dengan ayah mu setelah perceraian ? 

R:  ya,  aku masih berkomunikasi dengan ayah ku  



P: bagaimana cara kamu berkomunikasi dengan ayah mu ? 

R:  aku berkomunikasi  dengan ayah ku dengan pertemuan tatap muka tiga bulan sekali 

dan  lewat telepon sesekali. 

P: apa yang kamu bicarakan setiap berkomunikasi dengan ayah mu? 

R: biasanya ayahku menanyakan  kabarku dan keperluanku tiap bulannya. 

P: kalau dalam pertemuan apa yang kamu lakukan dengan ayahmu  ?  

R: yang ku lakukan cuman bicara dengan ayah ku  

P: apakah ayahmu  masih memberikan nafkah kepadamu setelah perceraian ? 

R: iya.. ayah ku masih  memberikan nafkan kepadaku  setiap bulan  

P: faktor apa yang mempengaruhi komunikasi kamu dengan ayahmu? 

R: faktor yang mempengaruhi komunikasi dengan ayahku jarak yang berjauhan dan 
sinyal hp yang tidak mendukung. 
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